REKOMENDASI
RAPAT KERJA NASIONAL XVIil SIPERKASA TAHUN 2020
BOGOR, 10-13 MARET 2020

A. PENDAHULUAN.

Mencermati kondisi bisnis perusahaan di akhir tahun 2019, dimana terjadi
penurunan produksi Ground Handling sebanyak 40% yang disebabkan
berkurangnya frekuensi penerbangan maskapai Garuda Indonesia sebagai Main
Customer. Kondisi tersebut berdampak terhadap kondisi keuangan perusahaan
secara signifikan sehingga menyebabkan manajemen mengambil langkah-langkah
antisipasi dengan mengeluarkan program efisiensi jilid pertama dengan istilah
"Project Rebound”.

Project Rebound tersebut dilakukan dengan tujuan untuk menyelamatkan Cashflow
keuangan perusahaan yang terdampak akibat hilangnya pendapatan (Loss
Revenue) akibat menurunnya produksi Ground Handling, dimana salah satu upaya
yang ditempuh perusahaan adalah dengan melakukan pengurangan terhadap SDM.

Saat ini, perusahaan kembali dihantam dengan ancaman yang lebih parah
akibatnya merebaknya wabah global yaitu wabah yang bernama corona virus
(covid-19) yang nyata-nyata telah menambah keterpurukan kondisi keuangan
perusahaan. Sehingga perusahaan lagi-lagi harus mengambil langkah
penyelamatan untuk menghindari kondisi perusahaan menjadi lebih parah.

. REKOMENDASI

Menyikapi dan mencermati kondisi tersebut diatas, maka perusahaan harus
melakukan tindakan penyelamatan agar perusahaan dapat tetap survive dalam
menjalankan bisnis prosesnya. Tindakan penyelamatan yang dilakukan oleh
manajemen perusahaan diharapkan bersifat komprehensif dan tepat sasaran dalam
mengobati keterpurukan yang terjadi sehingga diharapkan kondisi keuangan
perusahaan dapat recovery dalam waktu yang tidak terlalu lama.

Serikat Pekerja PT Gapura Angkasa (SIPERKASA) sebagai mitra strategis
perusahaan juga ikut merasakan dampak dari krisis yang terjadi dan merasa
terpanggil turut serta membantu manajemen dalam mengatasi kondisi- tersebut.

_Melalui Rapat Kerja Nasional XVIII Siperkasa tahun 2020 yang dilaksanakan di

Bogor pada tanggal 10-13 Maret 2020, memandang perlu untuk memberikan usulan



dan saran kepada Direksi perusahaan dalam bentuk rekomendasi Rakernas XVIII
Siperkasa agar Direksi mengambil langkah-langkah sebagai berikut :

g F

Siperkasa mendukung manajemen untuk melakukan upaya penyelamatan
terhadap perusahaan khususnya mempertahankan stabilitas keuangan
perusahaan dalam rangka eksistensi perusahaan dan bisnis perusahaan;

. Mengusulkan kepada Direksi untuk mengambil langkah-langkah tegas dalam

mengantisipasi semakin terpuruknya kondisi perusahaan akibat menurunnya
solvabilitas dan likuiditas keuangan perusahaan;

Melakukan langkah-langkah efisiensi dengan cara Restrukturisasi Organisasi
dan Cost Effectivenes di perusahaan yang meliputi :

a. Melakukan restrukturisasi organisasi di Kantor Pusat dan Kantor Cabang
sesegera mungkin;

b. Memberlakukan GM secara Regional yang menggantikan kedudukan GM
kelas 3, 4 & Kepala Perwakilan;

c. Melaksanakan Program Pensiun Dini (PPD) dan Sistem Manajemen Kinerja
(SMK);

d. Mengusulkan kepada Direksi agar meminta konsesi kepada AP1 dan AP2
untuk dihapuskan;

Diharapkan dengan upaya tersebut, perusahaan dapat keluar dari kondisi
yang tidak diharapkan.

Siperkasa meminta kepada Direksi untuk melakukan upaya peningkatan
pendapatan perusahaan dengan cara sebagai berikut :

a. Meminta kepada Garuda Indonesia Group untuk menaikkan tarif Ground
Handling. Faktanya, tarif eksisting yang berlaku saat ini telah memperburuk
kondisi keuangan perusahaan dimana beban dan pendapatan sudah tidak
lagi seimbang. Perusahaan dapat melakukan negosiasi kenaikan harga yang
difasilitasi oleh Angkasa Pura 2 selaku pemegang saham;

b. Melakukan peninjauan kembali terhadap Service Level Agreement (SLA)
khususnya terhadap potensi biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan.
Termasuk menghilangkan biaya sewa ruangan Station Manager (KK) yang
dikembalikan menjadi beban customer;

c. Melakukan restrukturisasi terhadap kontrak dengan memisahkan tarif regular
flight dan charter flight;

d. Terhadap bisnis yang sejenis dengan bisnis pemegang saham, agar Direksi
meminta profit sharing kepada perusahaan pemegang saham atau
pengelolaan bisnis secara penubh;

e. Menjadikan Gapura Angkasa sebagai official Ground Handlmg d| seluruh
bandara yang dikelola oleh Angkasa Pura 2;



f. Direksi agar mengusulkan kepada Angkasa Pura 2 untuk meningkatkan
jumlah sahamnya di Gapura Angkasa;

g. Agar Revenue Generator dikelola dengan profesional. Melakukan Branding
dan memenuhi legal aspek (GLC, GPL dan Joumpa ).

5. Dalam hubungan industrial, Siperkasa meminta kepada Manajemen untuk
melakukan hal-hal sebagai berikut :

a. Menjalankan bipartit sesuai dengan PKB;

b. Dalam mengambil keputusan yang strategis, manajemen dapat melakukan
komunikasi lebih intensif . dengan Serikat Pekerja guna menghindari
keresahan di kalangan karyawan.

c. Serikat Pekerja dilibatkan dalam Rapat Tinjauan Management agar Serikat
Pekerja dapat terlibat dalam membantu perusahaan menjalankan bisnis
prosesnya.

C. PENUTUP

Dengan usulan yang disampaikan oleh Serikat Pekerja PT Gapura Angkasa
(SIPERKASA) melalui rekomendasi yang dihasilkan oleh Rapat Kerja Nasional XVIII
Siperkasa, diharapkan dapat membantu perusahaan keluar dari keterpurukan
khususnya dalam hal keuangan perusahaan.

Akhirnya kita berharap semoga kondisi force majeure ini dapat segera berlalu dan
PT Gapura Angkasa sebagai perusahaan jasa Ground Handling dapat tetap eksis
dalam industri bisnis penerbangan.

Bogor, 12 Maret 2020

*Daftar peserta Rekomendasi Rakernas 2020 (terlampir)
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